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ABSTRAK 

 
Provinsi Jawa Tengah dikenal sebagai wilayah yang memiliki kontribusi signifikan dalam produksi bawang 

merah nasional. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, Jawa Tengah sendiri menduduki peringkat 
kedua produksi Bawang Merah setelah Jawa Timur dengan total produksi sebanyak 479.091 ton. Sebagai salah 
satu komponen penting dalam pangan nasional, stabilitas produksi bawang merah di Jawa Tengah yang cenderung 
tidak konsisten dari tahun ke tahun berpotensi mempengaruhi pada aspek ketahanan pangan. Tujuan penelitian ini 
ialah meramalkan produksi bawang merah sebagai gambaran ketersediaan bawang merah di masa depan 
menggunakan metode Weighted Moving Average (WMA). Data yang digunakan mencakup produksi bawang 
merah dari tahun 2013 hingga 2023. Hasil peramalan menunjukan fluktuasi dengan hasil perhitungan secara 
berturut-turut didapati sebagai berikut: tahun 2022 538.608 ton, tahun 2023 552.162 ton, tahun 2024 534.565 ton, 
tahun 2025 599.893 ton, tahun 2026 550.152 ton, tahun 2027 551.248 ton dan tahun 2028 553.650 ton. Hasil 
perhitungan Mean Absolute Error (MAE) mendapati akurasi peramalan senilai 18.193,6. 
 
Kata kunci :   Analisis Peramalan; Produksi Bawang Merah; Jawa Tengah; Fluktuasi Produksi; Weighted 

Moving Average; Ketahanan Pangan; 
 
1. PENDAHULUAN 

Pertambahan jumlah penduduk membuat 

permintaan terhadap kebutuhan pangan semakin 

meningkat [1]. Hal itu membuat upaya terhadap 

ketahanan pangan menjadi penting. Karena salah satu 

aspek pokok dalam ketahaan pangan adalah 

terpenuhinya permintaan akan kebutuhanan makanan 

pokok oleh masyarakat[2]. Salah satu komponen 

penting dalam bahan pangan pokok di Indonesia 

adalah bawang merah [3]. Sebagai salah satu 

komoditas utama dalam ketahanan pangan nasional, 

kestabilan produksi bawang merah menjadi sangat 

penting untuk mendukung kebutuhan domestik. Di 

Indonesia, salah satu daerah penghasil komoditas 

bawang merah terbesar terdapat di Jawa Tengah. 

Berdasarkan catatan statistik nasional yang 

dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional, 

Jawa Tengah tercatat sebagai salah satu kontributor 

utama dalam pemenuhan bawang merah nasional. 

Statistik menunjukkan bahwa sepanjang tahun 2023, 

provinsi ini mampu menghasilkan bawang merah 

sebanyak 479.091 ton. Tren produksi bawang merah di 

Jawa Tengah dapat dilihat melalui data yang tercantum 

pada tabel 1, yang merangkum pencapaian produksi 

dalam rentang waktu satu dekade, mulai dari tahun 

2013 hingga 2023. [4]. 

 

Tabel 1.  Data Produksi Bawang Merah di Jawa 

Tengah (2013-2023) 
Tahun Produksi 

2013 419.472 ton 

2014 519.356 ton 

2015 471.169 ton 

2016 546.686 ton 

2017 476.337 ton 

2018 445.585 ton 

Tahun Produksi 

2019 481.890 ton 

2020 611.165 ton 

2021 564.255 ton 

2022 556.510 ton 

2023 479.091 ton 

 

Dapat dilihat pada tabel 1, bahwa produksi bawang 

merah di Jawa Tengah cenderung tidak konsisten 

setiap tahunnya. Data produksi dalam satu dekade 

terakhir menunjukkan bahwa provinsi ini mengalami 

fluktuasi produksi yang signifikan, seperti pada tahun 

2018 yang turun hingga 445.585 ton dibandingkan 

tahun sebelumnya. Ketidak-konsistensinya produksi 

bawang merah di Jawa Tengah dapat diakibatkan oleh 

sebagian faktor, seperti perngaruh banyaknya jumlah 

bulan kemarau atau kering, harga bibit yang terlalu 

mahal, luas lahan yang dapat digunakan hingga jumlah 

penerapan pestisida yang dapat menghidarkan 

produksi dari serangan hama dan penyakit [5][6][7].  

Ketidakstabilan dalam jumlah produksi akan 

berdampak pada perubahan harga bawang merah di 

pasar. Ketika ketersediaan bawang merah tidak 

mencukupi permintaan konsumen, maka akan terjadi 

peningkatan harga. Sebaliknya, ketika jumlah pasokan 

melebihi kebutuhan konsumsi, harga akan mengalami 

penurunan. Ketidakstabilan harga di pasaran dapat 

mengakibatkan berbagai dampak negatif, terutama 

terkait perubahan harga yang tidak menentu. Kondisi 

ini berpotensi memberikan kontribusi terhadap 

kenaikan inflasi dan menimbulkan kekhawatiran di 

masyarakat. Hal ini disebabkan oleh sulitnya 

masyarakat dalam memperoleh bawang merah yang 

merupakan salah satu bahan pokok dalam kebutuhan 
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pangan mereka sehari-hari akibat harga yang tidak 

dapat diprediksi. [8]. 

Dengan beberapa faktor yang sudah disebutkan 

sebelumnya, mengakibatkan perubahan produksi 

setiap tahunnya yang tidak menentu, maka 

dibutuhkannya sebuah peramalan. Dengan 

memanfaatkan data produksi bawang merah 

sebelumnya sebagai acuan dalam peramalan, analisis 

peramalan dilakukan untuk mengetahui perkiraan 

produksi sebagai gambaran ketersediaan bawang 

merah di masa depan nantinya, apakah produksi 

bawang merah di Jawa Tengah terdapat kenaikan atau 

lebih-lebih mengalami penurunan. Selain untuk 

mengetahui ketersediaan bawang merah yang 

kemungkinan besar akan mempengaruhi harga dari 

bawang merah tersebut, hasil peramalan ini dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur dan juga perencanaan 

terhadap ketahanan pangan, khususnya komoditas 

bawang merah di Indonesia Dengan diketahuinya 

sebuah peramalan atau prediksi khususnya komoditas 

bahan pangan utama, maka pembangunan terhadap 

ketahanan pangan dapat dimaksimalkan. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA. 

2.1. Penelitian Terdahulu 
Rizaldi et al. (2023) melakukan penelitian 

tentang peramalan penjualan kue kering di Rumah Kue 
Difa. Penelitian ini menggunakan metode Weighted 
Moving Average (WMA) untuk meramalkan 
persediaan kue, dengan tujuan mengurangi kerugian 
akibat kesalahan dalam persiapan stok. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode WMA dapat 
memberikan rekomendasi jumlah persediaan yang 
tepat dengan tingkat kesalahan di bawah 5 persen [10]. 

Ida Darwati & Ratih Yulia Hayuningtyas (2023) 
mengembangkan studi yang engimplementasikan 
teknik Weighted Moving Average (WMA) untuk 
membuat estimasi produksi beras di wilayah Jawa 
Timur, dengan memanfaatkan data historis periode 
2020-2022. Penelitian tersebut melakukan analisis 
komparatif antara metode WMA dan Simple Moving 
Average (SMA), menggunakan parameter Root Mean 
Squared Error (RMSE) sebagai indikator akurasi. 
Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, metodologi 
WMA menunjukkan performa yang lebih unggul 
dibandingkan SMA, yang ditandai dengan nilai RMSE 
yang lebih kecil [11].  

Safhira Nanda Rahmadhani et al. (2022) 
melakukan riset yang mengaplikasikan pendekatan 
Weighted Moving Average (WMA) dalam upaya 
memproyeksikan volume penjualan gula merah pada 
kawasan Kecamatan Jatilawang. Melalui penggunaan 
Mean Absolute Error (MAE) sebagai parameter 
pengukuran ketepatan, hasil analisis memperlihatkan 
variasi tingkat penjualan yang berbeda di antara tiga 
produsen gula merah yang diteliti. Penerapan 
metodologi ini terbukti memberikan manfaat bagi para 
produsen dalam mengoptimalkan perencanaan 
produksi sesuai dengan fluktuasi musiman, sehingga 
dapat memitigasi risiko ketidakseimbangan antara 
persediaan dan permintaan [12]. 

Muchamad Rizqi et al. (2021) melakukan 
penelitian pengembangan sistem informasi prediktif 
untuk penjualan kopi di sebuah kedai bernama Markas 
Coffee di wilayah Lumajang. Studi tersebut 
mengimplementasikan teknik Weighted Moving 
Average (WMA) dengan memanfaatkan data 
penjualan yang tercatat selama periode September 
sampai Desember 2020 sebagai dasar proyeksi 
permintaan di masa depan. Evaluasi terhadap akurasi 
peramalan menghasilkan nilai Mean Absolute 
Percentage Error (MAPE) yang berada di bawah 
ambang 20%, mengindikasikan tingkat ketepatan yang 
memuaskan dalam konteks prediksi penjualan [13]. 

Ajeng Nurdina et al. (2022) melakukan studinya 
yang berfokus pada prediksi kebutuhan pasar untuk 
produk golang-galing di sebuah unit UMKM milik Pak 
Liman yang berlokasi di Banyumas. Dalam upaya 
meminimalisir kerugian akibat ketidakakuratan 
perkiraan penjualan, penelitian tersebut menerapkan 
teknik Weighted Moving Average (WMA) sebagai 
alat analisis. Implementasi metode WMA berhasil 
menghasilkan proyeksi permintaan produk untuk 
periode lima bulan ke depan, dengan tingkat deviasi 
yang tercermin dalam nilai Mean Absolute Error 
(MAE) sebesar 3,44 [14]. 
 

2.2. Peramalan (forecasting) 

Peramalan atau forecasting merupakan suatu 

metode yang digunakan untuk memprediksi, 

memperkirakan segala kemukinan yang terjadi pada 

masa mendatang melalui perhitungan sistematis 

berdasarkan data historis masa sebelumnya yang 

relevan [15]. Dapat dikatakan, seni dan ilmu dalam 

memprediksi kejadian di masa selanjutnya ialah 

peramalan itu sendiri. Peramalan dapat disebut juga 

sebagai aktivitas memperkirakan sebuah nilai variable, 

dimana perkiraan tersebut didasarkan pada nilai yang 

dikenali dari variable itu sendiri atau keterkaitan 

terhadap variable lain [16]. 

Dengan melakukan analisis peramalan, dalam 

konteks produksi pangan, ketersediaan komoditas 

pangan di masa mendatang dapat diketahui dan 

dijadikan sebagai acuan. Sehingga dapat dilakukan 

perencanaan upaya ketahanan pangan terhadap 

pemenuhan kebutuhan pangan bagi masyarakat di 

masa depan. 
 

2.3. Metode Weighted Moving Average 

Metode Weighted Moving Average (WMA) 

digunakan oleh penulis sebagai metode untuk 

meramalkan produksi bawang merah Jawa Tengah di 

masa mendatang. Metode peramalan ini serupa dengan 

metode rata-rata bergerak [17]. Dibandingkan dengan 

rata-rata bergerak, WMA memiliki bobot dalam 

implmentasinya, dengan penggunaan terhadap data 

terkini atau terakhir diberikan bobot yang lebih berat 

atau besar dibanding bobot yang diberikan pada data 

periode lampau [18]. Pemberian bobot yang lebih 

besar terhadap data terkini dikarenakan data paling 

baru dianggap lebih relevan untuk tujuan forecasting 

[17]. 
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Adapun formula yang diterapkan pada metode 

peramalan Weighted Moving Average adalah, 

WMA =  
∑ (𝐷𝑡 𝑥 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡)𝑛

𝑡=1

∑ 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡
 (1) 

Dimana, 

𝑛: Jumlah Periode 

Dt: Data Aktual 

Bobot: Bobot yang diberikan untuk setiap tahun 

Dalam melakukan peramalan, dibutuhkan sebuah 

perhitungan untuk mengukur keakuratan dan tingkat 

kesalahan terhadap model perhitungan peramalan 

yang dilakukan. Karena dalam peramalan sendiri tidak 

mempunyai hasil yang tepat dan akurat 100 persen, 

pastinya mempunyai kemungkinan kesalahan atau 

error [19]. Salah satu metode yang dapat 

melakukannya adalah Mean Absolute Error (MAE) 

dengan cara menghitung rata-rata selisih mutlak antara 

nilai actual atau riil dengan nilai prediksi. Metode ini 

dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

seberapa jauh penyimpangan hasil peramalan dari nilai 

sebenarnya, di mana semakin kecil nilai MAE yang 

dihasilkan, semakin tinggi tingkat akurasi model 

dalam melakukan peramalan [14][20]  

𝑀𝐴𝐸 =  
∑ |𝑋𝑡 − 𝑆𝑡|𝑛

𝑡=1

𝑛
 (2) 

 

Dimana, 

𝑛: Jumlah periode 

Xt: Data aktual pada periode t 

St: Hasil peramalan pada periode t 
 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan. 
Berikut ini tahapan-tahapan yang dilakukan penulis 
dalam melakukan penelitian. 

Ilustrasi pada Gambar 1 menggambarkan tahapan 
sistematis dalam penelitian peramalan produksi 
bawang merah di wilayah Jawa Tengah yang 
dilakukan. Proses penelitian diawali dengan tahap 
identifikasi permasalahan, yang menemukan adanya 
fluktuasi signifikan dalam produksi bawang merah di 
provinsi tersebut dari tahun ke tahun. Mengingat posisi 
strategis bawang merah sebagai salah satu komponen 
penting dalam ketahanan pangan nasional, diperlukan 
suatu model prediktif untuk memperkirakan tingkat 
produksi dan ketersediaan komoditas ini di masa 
mendatang. 

Langkah berikutnya melibatkan kajian pustaka 
atau studi literatu dengan menganalisis berbagai 
sumber referensi relevan, baik dari jurnal ilmiah 
maupun literatur akademis yang berkaitan erat dengan 
fokus penelitian. Proses pengumpulan data 
dilaksanakan melalui akses terhadap portal resmi 
Badan Pusat Statistik (BPS), yang menyediakan data 
statistik produksi bawang merah di Jawa Tengah 
dalam rentang waktu satu dekade terakhir. 

Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan 
menggunakan metodologi WMA untuk menghasilkan 
proyeksi produksi. 

 
Gambar 1. Alur penelitian 

 

 
Gambar 2. Diagram alir WMA 
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Diagram alir pada Gambar 2 menggambarkan 
proses WMA yang diawali dengan pengambilan data 
penjualan dari sistem database. Selanjutnya, sistem 
akan memproses data sesuai dengan pembobotan yang 
telah ditetapkan. Dalam hal ini, peneliti 
mengimplementasikan pembobotan 5, yang berarti 
analisis dilakukan berdasarkan data historis penjualan 
selama 5 periode bulan terakhir. Setelah data dan 
bobot ditentukan, tahap berikutnya adalah melakukan 
kalkulasi menggunakan teknik WMA. Prinsip 
perhitungannya adalah mengalikan setiap data aktual 
dengan bobot yang sesuai, kemudian membagi total 
hasil perkalian tersebut dengan jumlah keseluruhan 
bobot yang dialokasikan untuk tiap bulan. Hasil akhir 
dari rangkaian proses ini akan menghasilkan estimasi 
produksi bawang merah untuk periode mendatan 

Rangkaian penelitian diakhiri dengan perumusan 
kesimpulan dan rekomendasi berdasarkan temuan 
yang diperoleh. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan pengumpulan data, pada bab 
ini penulis kemudian menganalisis dan mengolah data 
produksi bawang merah di Jawa Tengah menggunakan 
metode Weighted Moving Average (WMA) dalam 
meramalankan produksi untuk periode lima tahun ke 
depan. Berikut merupakan perhitungan peramalan, 
dimulai dari tahuan 2022 sampai tahun 2028, 
 

Weighted Moving Average Tahun 2022 = 

 
(476337 × 1) + (445585 × 2) + (481890 × 3) + (611165 × 4) + (564255 × 5)

15
 

= 538.608 ton 
 

Weighted Moving Average Tahun 2023 = 

 
(445585 × 1) + (481890 × 2) + (611165 × 3) + (564255 × 4) + (556510 × 5)

15
 

= 552.162 ton 

 

 Weighted Moving Average Tahun 2024 = 

 
(481890 × 1)+ (611165 × 2)+ (564255 × 3)+ (556510 × 4)+ (479091 × 5)

15
 

= 534.565 ton 

 

Weighted Moving Average Tahun 2025 = 

 
(611165 × 1) + (564255 × 2) + (556510 × 3) + (479091 × 4) + (534565 × 5) 

15
 

= 599.893 ton 

 

Weighted Moving Average Tahun 2026 = 

 
(564255 × 1) + (556510 × 2) + (479091 × 3) + (534565 × 4) + (599893 × 5)

15
 

= 550.152 ton 

 

Weighted Moving Average Tahun 2027 = 
(556510 × 1) + (479091 × 2) + (534565 × 3) + (599893 × 4) + (550152 × 5) 

15
 

= 551.248 ton 

Weighted Moving Average Tahun 2028 = 
(479091 × 1) + (534565 × 2) + (599893 × 3) + (550152 × 4) + (551248 × 5)

15
 

= 553.650 ton 
 

Tabel 2.  Data Produksi Bawang Merah di Jawa 

Tengah (2013-2023) 
Tahun Produksi Hasil Peramalan 

2013 419.472 ton - 

2014 519.356 ton - 

2015 471.169 ton - 

2016 546.686 ton - 

2017 476.337 ton - 

2018 445.585 ton - 

2019 481.890 ton - 

2020 611.165 ton - 

2021 564.255 ton - 

2022 556.510 ton 538.608 ton 

2023 479.091 ton 552.162 ton 

2024 - 534.565 ton 

2025 - 599.893 ton 

2026 - 550.152 ton 

2027 - 551.248 ton 

2028 - 553.650 ton 

  
Tabel 2 memperlihatkan data hasil 

perhitungan peramalan pada produksi bawang merah 
di Jawa Tengah mulai tahun 2022 sampai tahun 2028 
menggunakan metode Weighted Moving Average 
(WMA). 
 Selanjutnya penulis melakukan perhitungan 
untuk menentukan nilai Mean Absolute Error (MAE). 
MAE akan digunakan untuk menentukan tingkat 
keakuratan model metode peramalan terhadap 
permintaan bawang merah. 
 

Tabel 3. Akurasi Kesalahan 

Tahun 
Permintaan 

(Ton) 

Forecast 

(Ton) 
Error 

Absolute 

Error 

2013 419.472 - - - 

2014 519.356 - - - 

2015 471.169 - - - 

2016 546.686 - - - 

2017 476.337 - - - 

2018 445.585 - - - 

2019 481.890 - - - 

2020 611.165 - - - 

2021 564.255 - - - 

2022 556.510 538.608 17.902 17.902 

2023 479.091 552.162 -73.071 73.071 

Jumlah    90.973 

 

Perhitungan Akurasi Kesalahan: 

 𝑀𝐴𝐸 =  
∑ |𝑋𝑡−𝑆𝑡|𝑛

𝑡=1

𝑛
 

 𝑀𝐴𝐸 =  
90973

5
 

 𝑀𝐴𝐸 =  18.194,6 
 

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, 
Mean Absolute Error (MAE) yang didapatkan adalah 

18.193,6 
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Gambar 1. Grafik hasil peramalan produksi bawang 

merah di Jawa Tengah 
 

Gambar 1 merupakan grafik hasil perhitungan 
peramalan produksi bawang merah di Jawa Tengah 
periode tahun 2022 sampa 2028, yang sudah dilakukan 
oleh peneliti di atas menggunakan metode Weighted 
Moving Average (WMA). Didapati bahwa hasil 
peramalan memiliki fluktuasi, dengan hasil 
perhitungan secara berturut-turut didapati sebagai 
berikut: tahun 2022 538.608 ton, tahun 2023 552.162 
ton, tahun 2024 534.565 ton, tahun 2025 599.893 ton, 
tahun 2026 550.152 ton, tahun 2027 551.248 ton dan 
tahun 2028 553.650 ton. Peramalan produksi tertinggi 
ada pada tahun 2025 dengan hasil sebesar 599.893 ton, 
sedangkan peramalan produksi terkecil ada pada tahun 
2024 dengan hasil 534.565 ton. Walaupun dari tahun 
2025 ke 2026 terjadi penurunan, hasil perhitungan 
menunjukan tren akhir cenderung mengalami sedikit 
kenaikan dari tahun 2026 sampai 2028.  

Setelah melakukan perhitungan peramalan, 
selanjutnya peneliti melakukan perhitungan 
keakuratan hasil peramalan menggunakan Mean 
Absolute Error (MAE). Adapun hasil perhitungan 
terhadap MAE pada tahun 2022 dan 2023 didapati 
sebesar 18.193,6. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peramalan 
produksi bawang merah di Jawa Tengah menggunakan 
metode Weighted Moving Average (WMA), dapat 
disimpulkan bahwa implementasi metode WMA 
dengan periode 5 tahunan berhasil menghasilkan 
proyeksi produksi untuk tahun 2022-2028 dengan pola 
fluktuatif yang mencerminkan tren historis. Hasil 
perhitungan menunjukkan variasi produksi sebagai 
berikut: 538.608 ton (2022), 552.162 ton (2023), 
534.565 ton (2024), 599.893 ton (2025), 550.152 ton 
(2026), 551.248 ton (2027), dan 553.650 ton (2028), 
dengan produksi tertinggi diprediksi terjadi pada tahun 
2025 sebesar 599.893 ton dan terendah pada tahun 
2024 sebesar 534.565 ton. Evaluasi akurasi 
menggunakan Mean Absolute Error (MAE) 
menghasilkan nilai 18.193,6 yang mengindikasikan 
tingkat deviasi prediksi yang relatif moderat. Analisis 
tren menunjukkan bahwa meskipun terjadi fluktuasi 
signifikan, terdapat kecenderungan peningkatan 
produksi yang stabil dari tahun 2026 hingga 2028, 
yang dapat menjadi indikator positif bagi ketahanan 
pangan regional. Berdasarkan temuan ini, untuk 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 
mengembangkan model hybrid yang 
mengkombinasikan metode WMA dengan teknik 
machine learning seperti LSTM (Long Short-Term 
Memory) atau mengintegrasikan variabel eksternal 
seperti cuaca, harga bibit, dan kondisi pasar untuk 
meningkatkan akurasi prediksi, serta melakukan 
analisis sensitivitas terhadap berbagai periode 
pembobotan untuk mengoptimalkan hasil peramalan. 
Dalam pengembangan lebih lanjut, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih 
signifikan dalam mendukung keberlanjutan sektor 
pertanian bawang merah. 
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